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Latar Belakang: Nyeri dan stiffness merupakan gangguan OA dari pendekatan 
struktural. Gangguan OA dari pendekatan fungsional, yang diliat dari locomotor 
restriction terjadi pada orang yang terkena OA yang mengakibatkan seseorang tidak 
dapat melakukan aktivitas sehari-hari. Tujuan penelitian: Untuk mengetahui pengaruh 
neuromuscular exercise training programe terhadap penurunan nyeri penderita 
osteoarthritis knee di klinik Gumilang Gondang. Metode penelitian: Jenis penelitian ini 
menggunakan  single subject research dengan ABA desain. Pengambilan sampel 
menggunakan metode Konsekutif sampling. Jumlah subjek dari penelitian ini ada 
2 pasien osteoarthritis knee di Klinik Gumilang Gondang. Hasil penelitian: 
Analisis data menggunakan  statistik deskriptif berupa analisis visual grafik, 
Kegiatan analisa data pada penelitian single subject research dalam penarikan 
kesimpulannya diperlukan proses analisis data dalam kondisi dan selanjutnya 
dianalisis data antar kondisi. Terdapat beberapa komponen  yang dianalisis yaitu 
nyeri dan lingkup ruang sendi yang mengalami perubahan stabilitas dan efeknya 
dan memiliki keberhasilan  pemberian intervensi program  latihan NEMEX. 
Kesimpulan: Pemberian NEMEX dapat mengurangi nyeri dan memberikan 
peningkatan ROM yang bermakna pada kemampuan fungsional individu dengan 
OA Knee. 
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Abstract 
Background: Pain and stiffness are OA disorders from the structural approach. 
OA disorder from the functional approach, which is seen from locomotor 
restriction occurs in people who are exposed to OA which results in a person 
being unable to carry out daily activities. The purpose of this study: To determine 
the effect of neuromuscular exercise training program on reducing pain in patients 
with osteoarthritis knee in Gumilang Gondang clinic. Research method: This type 
of research uses a single subject research with ABA design. Sampling using 
consecutive sampling method. The number of subjects in this study were 2 
patients with knee osteoarthritis at the Gumilang Gondang Clinic. Results: Data 
analysis used descriptive statistics in the form of visual graphic analysis. Data 
analysis activities in single subject research research. In drawing conclusions, it is 
necessary to process data analysis in conditions and then analyze data between 
conditions. There are several components that were analyzed, namely pain and the 
scope of the joint that experienced changes in stability and its effects and had 
success in providing NEMEX exercise program intervention. Conclusion: 
Administration of  NEMEX can reduce  pain and provide a significant increase in 
ROM in the functional ability of individuals with OA Knee. 
 




Osteoarthritis merupakan salah satu masalah kesehatan yang banyak dijumpai di 
masyarakat belakangan ini. Osteoarthritis diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 
Osteoarthritis primer dan Osteoarthritis sekunder. Osteoarthritis primer disebut 
juga Osteoarthritis idiopatik yang mana penyebabnya tidak diketahui. Sedangkan 
Osteoarthritis sekunder yang disebabkan oleh faktor-faktor seperti penggunaan 
sendi yang berlebihan dalam aktifitas kerja, olahraga berat, adanya cedera 
sebelumnya, penyakit sistemik, inflamasi, kondisi seperti trauma sendi, kelainan 
bawaan, faktor gaya hidup, dan respon imun semua dapat menjadi pemicu 
terjadinya Osteoarthritis (Pratama, 2019). Adapun gambaran klinis dari OA 
adalah nyeri sendi, krepitasi, kekakuan sendi setelah istirahat, hyperthermia, dan 
keterbatasan gerak pada lutut yang progresif (Schencking et al., 2009). 
Menurut Framinham prevalensi osteoartritis lutut yang didiagnosis dengan 
radiografi pada peserta di atas 45 tahun adalah 19,2% dan di atas 80 tahun angka 
mencapai 43,7%. (Anjum & Abbas, 2016). Sementara itu, prevalensi osteoartritis 
lutut masih cukup tinggi di Indonesia, sejumlah 15,5% pada pria dan 12,7% pada 
wanita dari total populasi Indonesia yang berjumlah sekitar 255 juta orang 
(Ahmad, Rahmawati, & Wardhana, 2018).  
Nyeri merupakan problematika utama yang muncul pada penderita OA. 
Stiffness juga menjadi hal yang patut diperhatikan dalam menjadikan problem 
yang terkait dengan peradangan (Xhaferi et al., 2017).  Nyeri dan stiffness 
merupakan gangguan OA dari pendekatan struktural. Gangguan OA bisa diliat 
dari pendekatan fungsional, yang diliat dari locomotor restriction. Gangguan 
locomotor restriction terjadi pada orang yang terkena OA yang mengakibatkan 
seseorang tidak dapat melakukan aktivitas sehari-hari (Xhaferi et al., 2017).  
Pada penelitian ini akan mengambil metode dengan case report.  Case 
report adalah salah satu jenis spesifik dari desain penelitian yang melaporkan 
pada aspek manajemen satu atau dua pasien dimana case report menggambarkan 
dan menganalisis diagnosis dalam perawatan kesehatan dan membentuk dasar 
evidence-based pyramid dan perlunya perubahan dalam praktik klinis atau 
pendekatan diagnostik/prognostik (El-Gilany, 2018).    
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Tujuan utama dari rehabilitasi konvensional OA knee adalah untuk 
meningkatkan kekuatan otot. Tujuan dari program  NEMEX  ini berbeda karena 
tujuannya adalah untuk meningkatkan kontrol postural (missalnya posisi trunk 
dan tungkai bawah relatif satu sama lain) dan kinerja fungsional (misalnya 




Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah single subject research 
dengan ABA desain. Single subject research adalah metodelogi ilmiah yang tepat 
digunakan untuk mendefinisikan prinsip-prinsip dasar perilaku dan  membangun 
praktik berdasarkan bukti ilmiah atau evidance (Alnahdi, 2015). Desain yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah ABA desain yang digunakan untuk 
mengetahui manfaat latihan NEMEX training programe  selama 8 hari terhadap 
peningkatan kemampuan fungsional. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh latihan NEMEX training 
programe  terhadap penurunan nyeri pada lutut, dan lingkup gerak sendi pada 
pasien penderita Osteoarthritis knee.   
3.1 Hasil karakteristik responden 
Pasien bernama Ny. S dengan umur 64 tahun memiliki tinggi badan 155 cm dan 
berat badan 70 kg, bekerja sebagai ibu rumah tangga. Pasien mengeluhkan adanya 
kekakuan pada lutut dipagi hari <30 menit dan mengeluhkan rasa nyeri saat 
beraktivitas terutama saat sholat, pasien tidak dapat sholat dengan cara berdiri 
melaikan duduk, dari gejala-gejala secara clinical diagnosis tadi bisa dipastikan 
pasien mengalami osteoarthritis knee. Selain itu pasien juga mempunyai data 
penunjang berupa Xray dengan interpretasi osteoarthritis knee grade 2. Pasien 
juga menderita deformitas ringan pada kaki kearah varus, adanya krepitasi, namun 




3.2 Hasil pemeriksaan 
3.2.1 Nyeri 
 
Gambar 1. Grafik nyeri 
Penelitian ini keseluruhan data yang diperoleh saat pemeriksaan nyeri pada 
dengan NRS terdapat penurunan nyeri, Pada hari 1&2 diberikan latihan basic; hari 
ke3&4 diberikan latihan dari peningkatan moderate di lower extremity muscle 
strenght terdapat penurunan nyeri pada nyeri gerak dan berjalan 10 meter; hari 
ke5&6 diberikan latihan peningkatan ke moderate di latihan postural orientation 
terdapat penurunan nyeri pada naik turun tangga; hari ke7&8 semua latihan 
menjadi advance terdapat penurunan nyeri pada nyeri diam, nyeri tekan, nyeri 
gerak, nyeri naik turun tangga, nyeri berjalan 10 meter. 
3.2.2 Lingkup Gerak Sendi 
Tabel 1. ROM Knee 




































































































Penelitian ini keseluruhan data yang diperoleh saat pemeriksaan lingkup gerak 
sendi ada terdapat perubahan dari hari pertama hingga kedelapan, dimana hari 
pertama dan hari kedua setelah program latihan exercise didapatkan hasil P: 0-0-
120 dan A: 0-0-100, dan pada hari ketiga hingga hari kedelapan didapatkan hasil 
P: 0-0-125 dan A: 0-0-110. 
3.3 Pembahasan 
Subjek penelitian ini memiliki typical symptom osteoarthritis knee sehingga tidak 
diperlukannya pemeriksaan tambahan untuk mendiagnosa osteoarthritis knee 
pada subjek tersebut. Hal ini didukung oleh international guideline oleh 
Profession (2018) yang menyatakan bahwa individu dengan tanda-tanda seperti 
individu yang berumur >45 tahun, nyeri ketika melakukan aktivitas, dan morning 
stiffness <30 menit dapat langsung didiagnosa osteoarthritis knee. Pada penelitian 
ini, assessment diagnosis osteoarthritis knee juga dapat menggunakan 
pemeriksaan dengan foto rontgen untuk mengevaluasi pembentukan osteofit, 
penyempitan ruang sendi secara visualisasi intraartikular dan skema penilaian 
grade pada osteoarthritis knee (Braun & Gold, 2012). Hal ini bertentangan pada 
guideline oleh Profession (2018) bahwa untuk osteoarthritis knee menyatakan 
bahwa rontgen tidak boleh digunakan untuk osteoarthritis knee jika tidak ada 
indikasi yang jelas tentang kemungkinan patologi serius atau sindrom radikular 
karena tidak terkait dengan hasil klinis. 
3.3.1 Nemex 
Nemex adalah sebuah program pelatihan neuromuskuler exercise untuk pasien 
dengan osteoartritis, yang dikembangkan oleh (E. Ageberg, Link, Schoug, 
Nilsdotter, & Roos, 2010) yang telah terbukti layak dan efektif dalam mengobati 
nyeri dan gangguan fungsi pada pasien dengan OA lutut. Program NEMEX 
bertujuan untuk meningkatkan kontrol sensorimotor dan stabilitas sendi 
fungsional dengan menggunakan latihan beban dengan fokus pada kualitas dan 






3.3.2 Nyeri  
Tujuan dari program NEMEX adalah untuk meningkatkan kontrol sensorimotor 
dan stabilisasi sendi fungsional dalam kualitas gerakan. NEMEX yang 
menargetkan efisiensi gerakan tungkai bawah dan pola aktivasi otot, secara efektif 
memperlambat perkembangan penyakit. Dalam studi penelitian sebelumnya Roos 
dan Dahlberg menemukan bahwa 4 bulan NEMEX dikaitkan dengan peningkatan 
kandungan proteoglikan dari matriks tulang rawan setelah intervensi olahraga. 
Peningkatan proteoglikan berarti kekakuan tulang rawan yang lebih besar dan 
kemampuan yang lebih besar untuk menahan beban (Clausen, Holsgaard-Larsen, 
& Roos, 2017). 
3.3.3 Lingkup Gerak Sendi 
Pasien dengan penyakit lutut degeneratif memiliki kekurangan sensorimotor 
dalam hal disfungsi sensorik, kelemahan otot tungkai bawah, pola aktivasi otot 
yang berubah, dan penurunan kinerja fungsional (Sandal, Roos, Bøgesvang, & 
Thorlund, 2016).  Metode pelatihan neuromuskuler didasarkan pada prinsip-
prinsip biomekanik dan neuromuskuler dan bertujuan untuk meningkatkan kontrol 
sensorimotor dan mencapai stabilitas fungsional kompensasi. Kontrol 
sensorimotor (juga disebut kontrol neuromuskuler) adalah kemampuan untuk 
menghasilkan gerakan terkontrol melalui aktivitas otot yang terkoordinasi, dan 
stabilitas fungsional (juga disebut stabilitas dinamis) adalah kemampuan sendi 
untuk tetap stabil selama aktivitas fisik. (Eva Ageberg & Roos, 2015). Untuk 
meningkatkan kontrol sensorimotor, latihan dilakukan dengan close kinetic chain 
dengan tujuan untuk mendapatkan tekanan permukaan artikular yang rendah dan 
merata dengan koaktivasi otot. Model ini menekankan peningkatan fungsi 
postural antigravitasi dari otot penahan beban dan provokasi reaksi postural di 
kaki yang cedera dengan menggunakan gerakan pada ekstremitas bawah, batang 
tubuh, dan lengan lainnya. Kualitas penampilan di setiap latihan dengan posisi 
sendi yang sesuai satu sama lain (orientasi postural), yaitu pinggul, lutut, dan kaki 




Co-contraction otot (aktivitas otot agonis dan antagonis yang terkoordinasi 
secara simultan) dianggap sebagai mekanisme utama untuk stabilisasi sendi, 
distribusi beban, dan kontrol gerakan selama gaya berjalan di OA knee disarankan 
co-contraction otot diperlukan untuk membantu ligamen dalam menjaga stabilitas 
sendi, mendistribusikan tekanan permukaan sendi dan mengatur mekanis 
sambungan (Smith, 2018). 
Kelebihan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Penelitian ini bersifat cost effectiveness yang mana nilai dari keberhasilan 
intervensi lebih besar dari pada biaya yang dikeluarkan. Walaupun perlu 
penelitaan lebih lanjut terkait cost effectiveness. 
b. Intervensi yang digunakan adalah hasil rekomendasi tertinggi dari beberapa 
guideline untuk knee OA. 
c. Nilai keterbaruan dari intervensi ini sangat tinggi karena belum ada penelitian 
sejenis yang ditemukan.  
Kekurangan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Enemurator pada penelitian ini belum berpengalaman untuk menangani 
pasien osteoarthritis knee menggunakan NEMEX. 
b. Level evidence untuk penelitian ini masih rendah karena masih menggunakan 




Pemberian NEMEX dapat mengurangi nyeri dan memberikan peningkatan ROM 
yang bermakna pada kemampuan fungsional individu dengan OA Knee.  
4.2 Saran 
Saran penelitian ini bersifat single case report harus dikembangkan lagi 
Randomized Controlled Trial dengan populasi dan variasi pasien yang lebih 
banyak. Memilih enemurator yang memiliki pengalaman menangani OA knee 
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